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Pengertian Konseling dan Konselor Efektif 2??

« Konseling umumnya ditandai dengan perjanjian eksplisit antara konselor dan klien untuk bertemu di tempat

tertentu yang bersifat pribadi, pada waktu yang telah disepakati dan di bawah kondisi kerahasiaan yang disiplin, de
parameter etika, waktu yang terprogram, dan tujuan yang ditentukan @

Konselor efektif adalah konselor yang dalam menjalankan tugasnya menghasilkan manfaat dan
mendapatkan kepercayaan bagi orang yang dilayani. Keefektifan konselor dalam menjalankan
profesinya karena memiliki akuntabilitas yang meyakinkan dengan didukung kepemilikan kepribadian,
pendidikan formal yang didapat oleh konselor, dan kemampuan konselor yang meyakinkan melalui
praktik konseling berbasis bukti dan riset tindakan.
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[ American Counseling Association (ACA) :konseling
adalah profesi yang berupaya membantu individu, keluarga,
dan kelompok untuk mencapai kesehatan dan kesejahteraan
mental, emosional, fisik, sosial, pendidikan, spiritual dan
tujuan karir.

] British Association for Counselling and Psychotherapy
(BACP): konseling sebagai proses yang melibatkan eksplorasi
pemahaman pribadi, perasaan, keyakinan, dan perilaku dalam
relasi kolaboratif antara konselor dan klien.
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Menurut Corey (2009 ), dengan mengembangkan dan
menerapkan kualitas- kualitas seperti empati, kerahasiaan,
keterampilan komunikasi yang baik, pengetahuan teoretis,
keterampilan interpersonal, dan komitmen untuk refleksi diri dan
pertumbuhan pribadi, konselor dapat membantu klien mereka
secara efektif mengatasi masalah dan mencapai perubahan positif
dalam kehidupan mereka.

Neukrug, (2007) mengatakan bahwa konseling dapat didefinisikan
sebagai proses interaksi profesional antara seorang konselor
terlatih dengan seorang klien, di mana konselor membantu klien
mengatasi masalah dan tantangan dalam kehidupannya melalui
eksplorasi diri, pemberian wawasan, dan pengembangan
keterampilan koping yang efektif dan profesional
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Ciri—ciri Konselor Efektif

Keterampilan Komunikasi

Ketulusan dan Kejujuran

Keterampilan Interpersonal

Pengendalian Diri

Penguasaan Teknik Konseling

Kemampuan untuk Membangun Relasi yang Kuat
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Peran Konselor Efektif
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embantu Klien Memahami Masalahnya
embimbing Klien Menuju Solusi
emberikan Dukungan Emosional
emberikan Motivasi

enggunakan Pendekatan yang Sesuai
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Cara lain yang digunakan konselor efektif untuk

menjaga kesehatan dan kesejahteraannya adalah

dengan melakukan tindakan preventif untuk
menghindari masalah-masalah perilaku seperti
burnout (Grosch & Olsen, 1994). Burnout adalah
terkurasnya kondisi jasmani atau rohani seseorang,
sehingga tidak mampu berfungsi sebagaimana
mestinya. Dalam kondisi terkuras, seorang konselor
akan memiliki konsep diri yang negatif, perilaku kerja
yang negatif, dan bahkan kehilangan kepedylian,
perasaan dan perhatian terhadap orang lain
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(Hackney, L.H& Cormier, S., 2009) Literatur profesional konsisten dalam
penekanan pada karakteristik konselor yang dianggap penting bagi
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Cara Menjadi Konselor Efektif

keberhasilan konseling diantaranya adalah:

()]
(b)

(@)

(o))
(e)
(f)

(e)
(h)

Kesadaran dan pemahaman diri,

Kesehatan psikologis yang baik,

Sensitive dan memahamiras, etnik dan faktor-faktor budaya dan diridan
orang lain,

Keterbukaan pikiran,

Obyektif,

Kompeten,

Kepercayaandan

Daya tarikinterpersonal



CASE STUDY _rgg\

Sebanyak 60% siswa berpendapat bahwa konselor adalah guru yang suka marah dan memberi hukuman siswa ya
melanggar tata tertib sekolah (Wardani & Hariastuti, 2009). Hasil angket terbuka tersebut mengindikasikan bahwa ko
dipandang sebagai polisi sekolah. Selain itu, konselor juga dianggap sebagai pihak yang menakutkan karena sering
memberikan hukuman terhadap para siswa pelanggar aturan sekolah (Irmansyah, 2020). Hal tersebut juga sejalan den
beberapa temuan penelitian lainnya bahwa stigma buruk konselor sebagai polisi sekolah benar adanya (Belinda, Gelg
Purnawan, 2008; Ansyah & Mariyati, 2016). Dan yang paling parah ialah siswa menganggap individu yang masuk ke rua
merupakan siswa yang bermasalah (Purwaningsih, 2021).Isu-isu pelanggaran kode etik konselor dalam layanan konselin
individu tersebut menimbulkan adanya stignmna negatif terhadap profesi konselor sehingga siswa memiliki kepercayaan %
rendah untuk mendatangi konselor guna mendapatkan layanan konseling karena khawatir rahasianya terbongkar dan
mendapatkan sanksi. Fenomena tersebut membuat siswa merasa lebih nyaman jika tidak berurusan dengan guru bimbingan
dan konseling (Purwaningsih, 2021), sehingga menjadikan siswa lebih nyaman bercerita kepada teman sebaya daripada
menemui konselor sebab khawatir diberi label sebagai anak nakal yang mempunyai banyak masalah (Saman, Thalib, &
Bakhtiar, 2018) dalam mempraktikkan etika pelaksanaan layanan konseling individu agar dapat mengantisipasi kerugian yang
ditimbulkan. Hubungan antara konselor dengan konseli dalam melakukan proses konseling agar berjalan dengan baik
dibutuhkan pemahaman terkait batas-batas tanggung jawab pada masing- masing peran sesuai dengan kode etik yang
berlaku. Untuk menjaga keprofesionalan dalam memberikan layanan konseling individu, konselor perlu berusaha dengan
berbagai macam strategi agar dapat mengembangkan keahliannya sehingga sesuai dengan standar etika yang berlaku atau
bahkan meningkat menjadi lebih baik.
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Konselor efektif merupakan salah satu komponen kunci dalam membantu &
individu mengatasi masalah, mengembangkan potensi, dan mencapgi---*< "
kesejahteraan psikologis. Makalah ini menyajikan finjauan menyeluruh

tentang karakteristik, keterampilan, dan peran konselor efektif dalam konteks

e berbagai bidang, termasuk konseling individu, kelompok, dan keluarga.

Salah satu temuan utama adalah bahwa konselor efektif tidak hanya memahami

teori dan teknik konseling, tetapi juga memiliki kemampuan empati,
komunikasi yang baik, dan keterlibatan yang tinggi dengan klien. Mereka
mampu membentuk hubungan terapeutik yang kuat, menciptakan
lingkungan yang aman dan mendukung, sertfa mengakomodasi kebutuhan
klien dengan beragam latar belakang dan tantangan. Selain itu, konselor
efektif juga memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
masalah klien secara holistik, memfasilitasi eksplorasi dan pemahaman diri,
serta mengembangkan strategi pemecahan masalah yang sesuai. o







